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ABSTRAK

Erika Liana : Pengaruh Media Video Dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Penguasaan Materi Mengidentifikasi Keberagaman SDA Hayati dan Nonhayati Siswa Kelas
IV SDN Kedungsari 1 Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kdiri, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran IPA di SDN
Kedungsari 1 cenderung menggunakan metode ceramah dan berpusat pada guru, sehingga siswa
kurang memahami materi serta kurang fokus terhadap materi yang disampaikan guru. Salah satu upaya
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan model dan media pembelajaran yang tepat.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran PBL
tanpa didukung media video terhadap kemampuan mengidentifikasi keberagaman SDA hayati dan
nonhayati pada siswa kelas IV SDN Kedungsari 1 tahun ajaran 2015/2016; (2) untuk mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran PBL didukung media video terhadap kemampuan mengidentifikasi
keberagaman SDA hayati dan nonhayati pada siswa kelas IV SDN Kedungsari 1 tahun ajaran
2015/2016; dan (3) untuk mendeskripsikan perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL
didukung media video dibanding model pembelajaran PBL tanpa didukung media video terhadap
kemampuan siswa SD kelas IV dalam mengidentifikasi keberagaman SDA hayati dan nonhayati.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian pretest-posttest Control Group Design. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian SDN Kedungsari 1 yakni kelas IV-
A (kelompok eksperimen) dan 1V-B (kelompok kontrol). Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan
menggunakan jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah rumus uji t-test.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) penggunaan model pembelajaran PBL tanpa didukung
media video terhadap kemampuan mengidentifikasi keberagaman SDA hayati dan nonhayati pada
kelas IV SDN Kedungsari 1 dinyatakan berpengaruh, dibuktikan nilai rata-rata kelas mengalami
peningkatan. Meskipun demikian hasil belajar belum tercapai dengan maksimal, nilai rata-rata yang
diperoleh pada saat pretest dan posttest sebesar 47,143 dan 67,5 sehingga belum mencapai KKM
yaitu 70; (2) penggunaan model pembelajaran PBL didukung media video terhadap kemampuan
mengidentifikasi keberagaman SDA hayati dan nonhayati pada siswa kelas IV SDN Kedungsari 1
dinyatakan berpengaruh, dibuktikan nilai rata-rata yang diperoleh pada saat pretest dan posttest
sebesar 53,9 dan 78,2 mengalami peningkatan sehingga mencapai KKM yaitu 70; dan (3) ada
perbedaan pengaruh antara menggunakan Model Pembelajaran PBL didukung Media Video dibanding
model pembelajaran PBL tanpa didukung media video terhadap Kemampuan mengidentifikasi
keberagaman SDA hayati dan nonhayati pada siswa kelas IV SDN Kedungsari 1 Tahun Ajaran
2015/2016 dengan keunggulan pada pengaruh Model Pembelajaran PBL didukung Media Video”. Hal
ini dibuktikan dengan lebih tingginya nilai rata-rata postest (setelah perlakuan) antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, yaitu 67,5 dan 78,2.

Kata Kunci : model problem based learning, media video, sumber daya alam hayati dan nonhayati
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. LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan kegiatan
mengajar dan belajar, di mana pihak
yang mengajar adalah guru dan yang
belajar adalah siswa. Dalam kegiatan
pembelajaran guru mengajarkan materi
yang berorientasi pada pengembangan
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
siswa. Proses pembelajaran mencakup
berbagai komponen seperti media,
kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.

Dalam pelajaran IPA di kelas IV
terdapat Kompetensi Dasar 11.1
Menjelaskan hubungan antara sumber
daya alam dengan lingkungan. Pada
kompetensi dasar tersebut terdapat
materi mengenal hubungan antara
sumber daya alam dengan lingkungan.
Pada materi ini peserta didik dituntut
untuk mengidentifikasi sumber daya
alam hayati dan nonhayati serta
hubungannya dengan lingkungan di
sekitar mereka. Tujuan mengidentifikasi
sumber daya alam adalah agar siswa
mampu membedakan berbagai sumber
daya yang terdapat di lingkungan mereka
sehari-hari dan dapat menggunakannya
dengan bijak dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil observasi, pada
kegiatan pembelajaran siswa kelas 1V
SDN Kedungsari 1 khususnya pada mata
pelajaran  Ilmu  Pengetahuan alam

tentang mengidentifikasi sumber daya

alam hayati dan nonhayati dengan
lingkungan, proses pembelajaran di
dalam kelas cenderung menggunakan
metode ceramah dan hanya berpusat
pada guru. Proses pembelajaran ini
kurang  variatif dan  cenderung
membosankan sehingga siswa kurang
memahami materi serta kurang fokus
terhadap materi yang disampaikan guru.

Berkaitan dengan hal di atas harus
diupayakan adanya perubahan dalam
kegiatan ~ pembelajaran,  khususnya
penggunaan  model dan  media
pembelajaran.  Penyusunan  kegiatan
pembelajaran tersebut harus
direncanakan secara baik dengan
menggunakan model yang sesuai dengan
materi khususnya tentang
mengidentifikasi sumber daya alam
hayati dan nonhayati. Selain itu juga
didukung media yang menarik agar
penyampaian materi terjadi secara
optimal, sehingga diharapkan siswa
mampu belajar secara aktif,
menyenangkan, serta dapat
meningkatkan minat belajar siswa untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sesuai untuk mengatasi
masalah tersebut dikarenakan dalam
model pembelajaran ini siswa dapat
memilih masalah yang dianggap menarik

untuk dipecahkan sehingga mereka
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terdorong berperan aktif dalam belajar.
Dengan kata lain, penggunaan PBL
dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang apa yang dipelajari sehingga
diharapkan dapat menerapkannya dalam
kondisi nyata pada kehidupan sehari-
hari.

Penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) akan
optimal dengan didukung adanya media
pembelajaran. Menurut Daryanto
(2013:79) tingkat retensi (daya serap dan
daya

ingat) siswa terhadap materi

pelajaran dapat meningkat secara

signifikan jika proses pemerolehan
informasi awalnya lebih besar melalui
indra pendengaran dan penglihatan.
Media video dipilih karena merupakan
media audio visual, yaitu media yang
mempunyai suara dan gambar.
Berdasarkan uraian di atas, diadakan
yang
model

penelitian berkaitan  dengan

penerapan pembelajaran dan
penggunaan media belajar. Dengan judul
“ PENGARUH MEDIA VIDEO
DALAM MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) TERHADAP PENGUASAAN
MATERI MENGIDENTIFIKASI
KEBERAGAMAN SDA HAYATI
DAN NONHAYATI SISWA KELAS
IV SDN KEDUNGSARI 1 TAHUN

AJARAN 2015/2016”.
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I1.METODE

Pendekatan penelitian

yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif,
karena data-data yang dikumpulkan
berupa angka. Setelah data terkumpul
dianalisis menggunakan analisis
satatistik dengan bantuan program SPSS
versi 16.0 for windows.

Teknik penelitian dalam penelitian
ini adalah penelitian experimen, karena
dilakukan

dengan memberi perlakuan pada siswa

penelitian ini  benar-benar

dan  memberi  pengukuran  pada

perlakuan.  Jenis  penelitian ini

menggunakan eksperimen dengan desain

penelitian  Pretest-Posttest ~ Control
Group Design.
Kelompok Tes Perlakuan Tes
awal Akhir
(Pretest) (Posttest)
Eksperimen 01 X O,
(Ry)
Kontrol O3 - O4
(R2)
Keterangan:

R; -Kelas Eksperimen

R, .Kelas Kontrol

O; . Pretest Kelompok Eksperimen
(sebelum diberi perlakuan)

O, . Hasil Posttest Kelompok
Eksperimen (sesudah diberi
perlakuan)

O3 . Pretest Kelompok Kontrol
(sebelum diberi perlakuan)

simki.unpkediri.ac.id
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O, . Hasil Posttest Kelompok Kontrol
(sesudah diberi perlakuan)

X . Perlakuan dengan menggunakan
Model Problem Based Learning
didukung media video

- . Perlakuan dengan menggunakan
Model Problem Based Learning tanpa
didukung media video

Penelitian  dilakukan di  SDN
Kedungsari 1 Kecamatan Tarokan
Kabupaten  Kediri ~ tahun  ajaran
2016/2017. Sekolah ini berlokasi di
daerah perbatasan kabupaten Kediri dan
kabupaten Nganjuk yang ramai lalu
lalang kendaraan antar daerah. Sekolah
ini terletak di pinggir jalan raya sehingga
sekolah ini berada pada lingkungan yang
ramai. Sasaran penelitian diarahkan pada
siswa kelas IV.

Subjek penelitian ini  meliputi
seluruh siswa kelas IV SDN Kedungsari
1 tahun ajaran 2015/2016 yaitu 53 anak.
Kelas IV-A sebagai kelas eksperimen
sebanyak 25 anak dan IV-B sebagai
kelas control sebanyak 28 anak.

Untuk mengukur variabel bebas
model Problem Based Learning (PBL)
Validasi instrumen ini dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan validasi media video. Dalam
hal ini setelah instrumen dibuat

selanjutnya dikonsultasikan dengan para

ahli. Sedangkan untuk  mengukur
variabel terikat (kemampuan
mengidentifikasi  keberagaman SDA
hayati dan nonhayati) dengan validasi
instrumen. Bentuk instrument dalam
penelitian ini  adalah tes tertulis
(formatif) berupa soal pilihan ganda
yang sebelumnya diajukan kepada
validator, kemudian diuji cobakan pada
siswa yang akan diteliti. Setelah data
terkumpul, kemudian dianalisis
menggunakan Korelasi Pearson
(Product Moment) dengan IBM SPSS
Statistic  22.  Pengujian  signifikan
dilakukan menggunakan kriteria r table
pada tingkat signifikan 0,05 dengan uji 2
sisi. Jika nilai positif dan r hitung >r
table, maka item dapat dinyatakan valid.
Jika r hitung < r table, maka item
dinyatakan tidak valid.

Jenis statistik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian, yaitu
statistik ~ deskriptif ~ dan  statistik
inferensial. Statistik deskriptif berupa
tabel distribusi frekuensi (nilai dan
frekuensi), tendensi sentral (mean,
median, modus), sedangkan statistik
inferensial berupa Uji normalitas dengan
metode One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak, dengan
taraf signifikansi 0,05. Kesimpulan

normal diambil jika Sign > 0,05 =
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normal.  Uji  homogenitas  untuk
mengetahui varian populasi data antara
dua kelompok memiliki variansi yang
sama atau berbeda dengan taraf
signifikansi 0,05. Kesimpulan homogen
diambil jika: Sign > 0,05 = homogen.

Uji-t untuk menguji  hipotesis
pertama dan kedua dengan meggunakan
metode Paired Samples T Test pada
SPSS versi 16.0 for Windows untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) tanpa ataupun didukung media
video dengan taraf signifikansi 0,05.
Norma keputusannya adalah jika t-
hitung > t-tabel maka signifikan (Ha
diterima Hy ditolak).

Uji-t untuk menguji hipotesis yang
ketiga dengan menggunakan metode
Independent Sample T Test pada SPSS
versi  16.0 for Windows untuk
mengetahui perbedaan pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent
dengan taraf signifikansi 0,05. Norma
keputusannya adalah jika t-hitung > t-
tabel maka signifikan (Ha diterima Hy
ditolak).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat diketahui bahwa.

1. Hasil uji normalitas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (Asymp.
Sig.2-tailed) dari masing-masing
data adalah kontrol (pretest 0,680,
posttest 0,228) dan eksperimen
(pretest 0,657, posttest 0,587).
Berdasarkan  ketentuan  apabila
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
dapat diartikan Hp diterima, maka
dapat didimpilkan data pretest dan
posttest  kelas  kontrol dan
eksperimen dalam penelitian ini
terdistribusi normal.

2. Berdasarkan data  hasil  uji
homogenitas nilai signifikansi yang
diperoleh kelas kontrol adalah 0,375
dan kelas eksperimen adalah 0,050.
Berdasarkan  ketentuan  apabila
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
dapat diartikan Hy diterima, artinya
data pretest dan posttest kelas
kontrol dan Kkelas eksperimen
memiliki varian yang sama (data
homogen).

3. Berdasarkan hasil analisis uji-t
untuk menguiji hipotesis
disimpulkan sebagai berikut.

a. Berdasarkan  hasil uji t
menggunakan SPSS diketahui
hasil kelas kontrol (t = 8.211,
sig. 0,000) untuk t tabel df = n-k
= 28-1= 27. Berdasarkan nilai t-
tabel 27  adalah 2,052
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menunjukkan t-hitung > t-tabel
(8.211 > 2,052 ) maka signifikan
akibatnya Hp ditolak / H;
diterima, artinya ada pengaruh
penggunaaan model
pembelajaran PBL tanpa
didukung media video.
Meskipun demikian hasil belajar
belum tercapai dengan
maksimal, nilai rata-rata yang
diperoleh pada saat pretest dan
posttest ~ sebesar 47,14 dan
67,50 sehingga belum mencapai
KKM yaitu 70.

Berdasarkan  hasil  uji t
menggunakan SPSS diketahui
hasil kelas eksperimen (t =
12,985 ; sig. 0,000) dan untuk t
tabel diperoleh df = n-k = 25-1 =
24. Berdasarkan nilai t-tabel 24
adalah 2,064 menunjukkan t-
hitung > t-tabel (12,985 >
2,064) maka
akibatnya Hp ditolak  /H;

signifikan

diterima, artinya ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran
PBL didukung media video.
Dibuktikan nilai rata-rata yang
diperoleh pada saat pretest dan
posttest sebesar 54 dan 78,20
mengalami peningkatan

sehingga mencapai  Kriteria

12.1.01.10.0228

Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 70.

Berdasarkan hasil uji t hipotesis
3 diketahui
eksperimen 3,401, sedangkan t
hitung kelas kontrol 3,386 ,
derajat kebebasan (df) 51 sig. (2-
tailed) = 0,001 pada taraf
signifikansi  5%. Berdasarkan
nilai t-tabel 51 adalah 2,007

menunjukkan t-hitung > t-tabel

hitung kelas

kelas eksperimen (3,401 >
2,007) sedangkan kelas kontrol
(3,386 >2,007) maka signifikan
akibatnya Hy ditolak/ H;

diterima.
Dengan demikian
disimpulkan ada perbedaan

pengaruh  penggunaan model
pembelajaran  problem based
learning didukung media video
dengan  penggunaan  model
pembelajaran PBL tanpa
didukung media video terhadap
materi mengidentifikasi
keberagaman SDA hayati dan
nonhayati pada siswa kelas 1V
SDN Kedungarin 1 keunggulan
pada model problem based
learning didukung media video
(3,401 > 3,386). Hal ini

dibuktikan dengan lebih

tingginya nilai rata-rata postest

simki.unpkediri.ac.id
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(setelah perlakuan) antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen,
yaitu 67,50 dan 78,20.
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